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RINGKASAN   

Masalah utama sebuah rumah tangga yang selalu ada biasanya 
seputar keuangan. Bisa karena kekurangan uang, kelebihan uang, atau 
karena bingung bagaimana mengatur uang bagi orang yang 
penghasilannya pas-pasan, sedangkan kebutuhan selalu melebihi 
pemasukan. Kata kuncinya adalah bagaimana mengatur keuangan rumah 
tangga atau pribadi dengan cerdas, cermat dan sebaik-baiknya. Karena 
masalah mengatur keuangan tidak memandang orang miskin, menengah 
atau kaya. Karena siapa pun bisa mengatur keuangan keluarganya. Jika 
telah bisa mengelola keuangan keluarganya maka bisa dikatakan 50% 
mereka sudah sukses dan berhasil dalam hal finansialnya. Kegiatan 
pengabdian ini memberikan pelatihan mengenai teknik pengelolaan 
keuangan rumah tangga yang baik dilihat dari sisi manajemen keuangan, 
dengan harapan dapat memberikan masukan untuk memecahkan masalah 
keuangan yang dihadapi dalam rumah tangga. 

 

Kata Kunci ; Manajemen, Kas, rumah tangga 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan program pengabdian masyarakat 

dan menyusun laporan akhir kegiatan tersebut. Program Pengabdian Masyarakat   ini dengan 

judul “Pelatihan  Manajemen Kas Rumah Tangga untuk Mencegah Kegagalan Keuangan 

Rumah Tangga” dengan tujuan agar ibu ibu PKK RT.05 RW.7 Kelurahan Manukan Kulon 

memiliki kemampuan mengatur keuangan rumah tangganya dengan baik sehingga dapat 

mencegah kegagalan keuangan di rumah tangganya masing-masing.   

 Penulisan laporan akhir kegiatan program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

menyebarkan informasi terkait kegiatan pelatihan manajemen kas rumah tangga untuk 

mencegah kegagalan keuangan rumah tangga dan jika mungkin informasi yang disajikan dapat 

berguna bagi pihak lain atau menginspirasi lebih banyak orang untuk lebih berperan serta 

dalam membangun masyarakat Indonesia melalui kegiatan pengabdian. 

 

        Surabaya,    Desember 2019 

          

         Penyusun 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Analisis Situasi 

Program pengabdian pada masyarakat ini bermitra dengan PKK RT. 05 RW. 07 

Kelurahan Manukan Kulon Kecamatan Tandes. PKK RT.05 RW.07 Kelurahan Manukan 

Kulon dengan jumlah keluarga sekitar 50 keluarga. PKK RT.05 RW.07 adalah kumpulan ibu-

ibu warga setempat yang secara rutin tiap bulan mengadakan kegiatan sosial bersifat positif. 

Anggota PKK RT.05 RW.07 terdiri dari ibu-ibu dengan usia heterogen dari ibu muda sampai 

dengan usia lansia, tentunya juga dengan tingkat pendidikan yang beraneka ragam terdiri atas 

masyarakat dengan tingkat pendidikan S2, S1, SMA, bahkan tidak tamat SD. 

Kondisi masyarakat yang bervariasi ini memungkinkan untuk terjadinya konflik dan 

juga kesenjangan sosial yang tinggi. Pemahaman terkait pengelolaan keuangan keluarga masih 

cukup rendah. Banyak keluarga yang menganggap bahwa pengelolaan keuangan keluarga 

bukanlah suatu hal yang penting sehingga para ibu rumah tangga yang berperan sebgaai 

pengelola keuangan keluarga seringkali mengalami kebingungan di saat akhir bulan. 

Kebingungan ini disebabkan oleh menipisnya jumlah uang keluarga sehingga untuk menabung 

pun tidak bisa. Rendahnya kemampuan softskill masyarakat membuat kurang efisien-nya 

pengelolaan keuangan di keluarga. Hal ini tentunya akan memberikan dampak negatif terhadap 

pengelolaan keluarga yang akan mengalami defisit. Selain itu, kegiatan pengelolaan keuangan 

yang masih berasaskan “sak ono ne” membuat para pengelola keuangan yang dalam hal ini 

ibu rumah tangga sering terbelit hutang di beberapa tempat. 

Merujuk pada kondisi tersebut maka pengabdi merasa bertanggung jawab terhadap 

perbaikan kondisi tersebut dengan melakukan kegiatan pelatihan yang dimaksudkan untuk 

berbagi pengetahuan tentang pengelolaan keuangan rumah tangga yang baik dilihat dari sisi 

manajemen keuangan, dengan harapan dapat memberikan masukan untuk memecahkan 

masalah keuangan yang dihadapi setiap rumah tangga. Program pelatihan pengelolaan 

keuangan keluarga ini akan lebih difokuskan pada pengembangan kemampuan para kepala 

rumah tangga atau ibu-ibu selaku pemegang keuangan keluarga untuk dapat mengatur/ 

mengelola keuangan keluarga sehingga dapat lebih sejahtera.. 
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1.2. Permasalahan Mitra 

Dari analisis situasi diatas anggota PKK RT.05 RW.07 dengan usia dan tingkat pendidikan 

yang beraneka ragam, permasalahan yang dihadapi mitra adalah kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pengelolaan manajemen kas rumah tangga yang baik sehingga sering 

terjadi masalah keuangan rumah tangga. 
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BAB II  

SOLUSI YANG DITAWARKAN DAN TARGET LUARAN 

2.1. Solusi Yang Ditawarkan 

 Berdasar analisis situasi dapat diidentifikasi permasalahan yang dihadapi anggota PKK 

RT.05 RW.07 Kelurahan Manukan Kulon Kecamatan Tandes yaitu kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman pengelolaan keuangan rumah tangga yang baik dilihat dari sisi manajemen 

keuangan. Solusi yang ditawarkan berupa peningkatan pengetahuan masyarakat terkait 

manajemen kas rumah tangga, diharapkan dapat mengurangi tingkat konsumerisme 

masyarakat dan membiasakan masyarakat untuk mulai menabung. Hal ini pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Materi yang akan diberikan kepada peserta kegiatan pelatihan ini adalah penjelasan tentang 

beberapa hal berikut: 

1. Pentingnya pengelolaan keuangan keluarga, 

2. Tata cara mencatat transaksi dalam pengelolaan keuangan keluarga 

3. Cara melakukan pengelolaan keuangan secara tepat dan efisien. 

 

Materi pelatihan ini memberikan beberapa langkah untuk mengatur keuangan rumah 

tangga didasarkan pada Bank Indonesia (2015) : 

1. Pencatatan Aset / harta yang dimiliki 

2. Pencatatan semua pemasukan dan pengeluaran 

3. Identifikasi pengeluaran rutin, bulanan dan tahunan 

4. Menyusun rencana pengeluran 

Desain materi pelatihan diatas diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman ibu-ibu PKK RT.05 RW.07 Kelurahan Manukan Kulon mengenai manajemen 

keuangan rumah tangga yang baik sehingga dapat mencegah kegagalan keuangan rumah 

tangga 

2.2. Target Luaran 

Luaran yang ditargetkan dari kegiatan pengabdian ini adalah :meningkatkan kemampuan ibu-

ibu PKK RT.05 RW.07 dalam mengelola keuangan rumah tangga dengan lebih baik dan 

mencegah terjadinya kegagalan keuangan rumah tangga. 
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BAB  III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 Sebagaimana telah disampaikan bahwa target yang ingin dicapai dari program 

pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu-ibu PKK 

RT.05 RW.07 dalam mengelola keuangan rumah tangga dengan lebih baik sehingga dapat 

mencegah terjadinya kegagalan keuangan rumah tangga. Metode pelaksanaan dilakukan 

dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Pemateri memberikan penjelasan kepada 

seluruh peserta mengenai pentingnya pengelolaan manajemen keuangan rumah tangga 

menurut ilmu manajemen keuangan dan dilakukan diskusi secara interaktif dengan seluruh 

peserta untuk menyampaikan berbagai unek-unek mereka dalam mengelola keuangan rumah 

tangga yang dihadapi sehari hari. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri atas. 

1. Kegiatan sosialisasi terhadap warga akan pentingnya pengelolaan keuangan keluarga. 

2. Pelatihan pengelolaan keuangan keluarga kepada para ibu rumah tangga. 

 

Selanjutnya di jelaskan langkah-langkah pengelolaan manajemen keuangan rumah tangga : 

1. Pencatatan Aset/Harta yang Dimiliki.  

Setip orang pasti memiliki aset/har-ta yang dicatat sebagai harta produktif maupun 

konsumtif. Harta produktif ada-lah harta yang memberikan penghasilan rutin atau 

keuntungan pada saat harta tersebut dijual kembali. 

2. Pencatatan Semua Pemasukan dan Pen-geluaran 

Setelah mencatat semua aset/harta, mendapatkan informasi tentang posisi keuangan 

saat ini. Hal tersebut berguna dalam melakukan langkah selanjutnya, yaitu mencatat 

semua pemasukan dan pengeluaran. Kegiatan mencatat semua pemasukan dan penge-

luaran akan memberikan informasi tentang banyaknya uang yang telah masuk dan yang 

dikeluarkan. Hal tersebut menjadi pertimbangan bagi seseorang untuk mengontrol 

pengeluaran-pengeluaran yang tidak perlu. Pencatatan pemasukan dan pengeluaran 

juga membantu untuk mengetahui frekuensi pemasukan dan pengeluaran untuk suatu 

pos tertentu, sehingga dapat membedakan pengeluaran mana yang termasuk kebutuhan 

dan mana yang termasuk keinginan. 

3. Identifikasi Pengeluaran Rutin, Bulanan, dan Tahunan 
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Setiap orang atau keluarga biasanya mempunyai pola pengeluaran yang mirip dari 

bulan ke bulan, termasuk dari tahun ke tahun. Setelah memiliki catatan pengeluaran, 

coba identifikasi apa saja yang menjadi pengeluaran rutin dan bagaimana frekuensinya. 

4. Menyusun Rencana Pengeluaran (budge-ting) 

Pada tahapan ini, para pengelola keuangan diminta untuk dapat melakukan perencanaan 

terkait pengeluaran keuangan yang akan dilakukan. Hal ini juga termasuk di dalamnya 

mengatur prioritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV.  
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HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1. Hasil Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dengan dipenuhinya be-

berapa indikator berikut ini 

a. Terlaksananya program pelatihan pengelolaan keuangan keluarga 

b. Para ibu rumah tangga sudah mengetahui dan memahami pengelolaan keuangan 

keluarga secara tepat dan efisien menurut ilmu manajemen keuangan. 

Selanjutnya, berkat kegiatan pengabdian ini telah meningkatkan pemahaman dan kualitas 

kepada masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga akan pentingnya mengelola keuangan 

rumah tangga mereka. 

Kegiatan telah dilaksanakan pada:  

Hari/ tanggal  :  Minggu, 8 Desember 2019 

Alamat : Jl. Manukan Dadi II Blok 15C/6 Surabaya 

Peserta : 30 orang (terdiri dari ibu rumah tangga ) 

Pembicara : Alvy Mulyaning Tyas, SE.,MM 

    Dr. Sri Utami Ady, SE.,MM 

   Mustika Winedar, SE, Ak.,MM 

Pengabdian ini, merupakan tahapan dimana tim pengabdian memberikan pengenalan 

materi debet kredit keuangan dan bagaimana melakukan pencatatan sederhana. Para ibu-ibu 

diajarkan metode sederhana dalam mengelola keuangan secara tepat dan mudah.  

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa para ibu sangat 

antusias untuk mengelola keuangan keluarga menjadi lebih baik. Selanjutnya, berkat kegiatan 

ini ibu-ibu menjadi sadar akan pentingnya mengelola keuangan rumah tangga secara tertib dan 

disiplin. 

 

 

 

 

 

5.2. Luaran Yang dicapai 
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 Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa Laporan 

Pengabdian yang disubmit ke repository Universitas Dr. Soetomo  dengan tujuan agar  

informasi terkait kegiatan pelatihan dapat disebarluaskan sehingga berguna bagi pihak lain atau 

menginspirasi lebih banyak orang untuk lebih berperan serta dalam membangun masyarakat 

Indonesia melalui kegiatan pengabdian.  

 

 

 

 

 

 

BAB V 
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 PENUTUP 

 

 

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian telah berjalan dengan lancar dan masyarakat telah memperoleh nilai tambah yang 

berupa keilmuan dari tim pengabdian FEB Unitomo. Selanjutnya, melalui kegiatan ini 

diharapkan akan mampu meningkatkan kemampuan para ibu rumah tangga didalam mengelola 

keuangan rumah tangga. Adapun saran yang dapat direkomendasikan yaitu perlunya 

pendampingan lebih lanjut kepada ibu-ibu rumah tangga terkait pengelolaan keuangan. Ibu-ibu 

yang merupakan tonggak pencetak generasi muda perlu senantiasa dipacu semangat dan juga 

kemampuannya demi membangun keluarga yang sejahtera. Selanjutnya, masih perlu diberikan 

pelatihan-pelatihan yang mampu memicu semangat ibu rumah tangga untuk memperoleh 

penghasilan tambahan demi peningkatan kesejahteraan keluarga. 
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Tabel 1. Untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran 

Tanggal Keterangan Pemasukan Pengeluaran Total 

Pemasukan / 

Pengeluaran 

     

     

     

     

     

 

Tabel 2. Penyusunan Rencana Pengeluaran 

Tanggal Keterangan Pengeluaran Total 

    

    

    

    

    

 
Tabel. 3 Catatan Menabung 

Tanggal Debet Kredit Saldo 
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Lampiran II. Surat Pernyataan Kemitraan 
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